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Abstrak 

 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh teori fraud 

triangle terhadap financial statement fraud. 
 

Desain/Metode/Pendekatan: Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 

perusahaan pertambangan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 

dengan jumlah sampel sebanyak 30 perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode regresi 

data panel dengan pendekatan model common effect. 
 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel pressure yang diproksikan 

dengan financial stability dan variabel opportunity yang diproksikan dengan nature of industry 

berpengaruh positif terhadap financial statement fraud, sedangkan variabel rationalization yang 

diproksikan dengan audit opinion tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud yang 

diukur dengan beneish M-score. 
 

Kontribusi Teori: Martantya dan Daljono (2013) mengemukakan bahwa Stabilitas keuangan 

berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan, tekanan eksternal berpengaruh 

positif terhadap kecurangan laporan keuangan, kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

terhadap kecurangan laporan keuangan, target keuangan berpengaruh negatif terhadap 

kecurangan laporan keuangan, efektivitas pengawasan berpengaruh negatif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 
 

Kontribusi Praktik/Kebijakan: Kontribusi praktik bawha setiap kenaikan pada rasio 

perubahan total aset akan menaikkan risiko terjadinya financial statement fraud, jumlah total 

asset perusahaan di masa lalu yang kecil dapat menjadi motivasi bagi perusahaan untuk 

meningkatkan total asetnya.  
 

Keterbatasan: Penelitian ini hanya menggunakan sektor pertambangan, dan penelitian ini 

hanya menggunakan variabel fraud triangle dan financial statement fraud. 
 

Kata Kunci: financial stability, nature of industry, audit opinion, financial statement 

fraud, beneish M-score. 
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PENDAHULUAN  

Financial statements (laporan keuangan) merupakan media pertanggungjawaban oleh 

manajemen untuk memberikan informasi kepada pihak-pihak yang memerlukan informasi 

terkait yang terdapat dalam laporan keuangan, yaitu pihak manajemen, karyawan, investor, 

kreditur, supplier, dan pemerintah. Financial statements (laporan keuangan) berisi informasi 

tentang data keuangan dan aktivitas operasional perusahaan. Menurut Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) 1, laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 

yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan berkaitan dengan posisi keuangan, kinerja 

keuangan dan arus kas perusahaan, serta dapat menunjukkan hasil kinerja manajemen dalam 

mengelola sumber daya perusahaan (IAI, 2015). Informasi yang terdapat dalam laporan 

keuangan perusahaan harus memiliki karakteristik kualitatif, yaitu relevan (relevance), 

penyajian yang jujur (representational faithfulness), dapat dibandingkan (comparability), 

dapat diverifikasi (verifiability), tepat waktu (timeliness), dan dapat dipahami 

(understandability). Laporan keuangan sangat penting bagi keberlanjutan (going concern) 

suatu perusahaan, terutama perusahaan go-public. 

Untuk menjamin suatu laporan keuangan tersebut baik dan layak dipergunakan bagi 

pengguna laporan keuangan, maka perusahaan harus menerapkan karakteristik kualitatif 

dalam laporan keuangan untuk menghindari kecurangan yang merugikan para pengguna 

laporan keuangan. Dengan adanya keinginan perusahaan untuk menggambarkan posisi 

keuangan dalam keadaan yang terbaik oleh berbagai pihak, inilah yang mendorong suatu 

perusahaan untuk melakukan fraud (kecurangan) laporan keuangan. 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel proksi independen yaitu stabilitas keuangan 

(financial stability), kondisi industri (nature of industry), dan opini audit (audit opinion). 

Variabel proksi tersebut mewakili variabel independen dalam fraud triangle yaitu tekanan 

(pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). Periode 

pengamatan yang peneliti lakukan yaitu tiga tahun dari tahun 2018-2020. Berdasarkan latar 

belakang diatas, maka penelitian ini akan meneliti mengenai Pengaruh Fraud Triangle dalam 

Mendeteksi Financial Statement Fraud pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2020. 
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KAJIAN LITERATUR 

Agency Theory 

Teori keagenan (agency theory) yang dicetuskan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 

1976, menjelaskan hubungan antara investor sebagai principal dan manajemen sebagai agent 

dalam suatu perjanjian kerja sama (nexus of contract). Manajemen merupakan pihak yang 

dikontrak atau diberikan wewenang oleh investor untuk bekerja demi kepentingan pemegang 

saham. Karena diberikan wewenang, maka pihak manajemen harus 

mempertanggungjawabkan kinerjanya kepada investor. 

Investor sebagai principal diasumsikan hanya tertarik kepada peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan, yaitu high return atas investasi. Sedangkan pihak manajemen sebagai 

agen diasumsikan akan menerima reward dari principal berupa kompensasi finansial dan 

syarat-syarat dalam hubungan kerja sama tersebut (Jensen dan Meckling, 1976). Manajemen 

akan melakukan kecurangan pada laporan keuangan yang digambarkan dengan fraud triangle 

theory, apabila keadaan perusahaannya tidak dalam kondisi yang stabil. Pihak manajemen 

sebagai agent akan mengupayakan untuk memanipulasi laporan keuangan supaya keadaan 

perusahaan terlihat stabil dan kinerja dinilai baik oleh investor sebagai principal. 

Signaling Theory 

Signaling theory merupakan teori yang dicetuskan oleh Ross (1977), teori ini 

menjelaskan bagaimana suatu perusahaan menyampaikan sinyal kepada pengguna laporan 

keuangan. Sinyal yang dimaksud adalah informasi mengenai hal-hal yang telah dilakukan 

oleh manajemen dalam rangka mewujudkan keinginan pemilik perusahaan. Sinyal berupa 

informasi yang menggambarkan bahwa perusahaan dalam kondisi yang baik. Informasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan merupakan informasi yang dapat memengaruhi keputusan 

pengguna laporan keuangan. Manajemen berusaha untuk menyajikan informasi yang 

menggambarkan kualitas keuangan yang baik tentang perusahaan, agar kinerjanya dinilai 

baik oleh pemilik perusahaan (Ross, 1977). Perusahaan akan melakukan kecurangan pada 

laporan keuangan untuk memberikan sinyal yang baik kepada pengguna laporan keuangan 

yang dijelaskan dengan fraud triangle theory, apabila keadaan perusahaannya tidak dalam 

kondisi yang stabil. Perusahaan akan memanipulasi laporan keuangan untuk memberikan 

sinyal yang baik kepada pengguna laporan keuangan. 
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Kecurangan (Fraud) 

Menurut Zimbelman, et al., (2015), fraud adalah tindakan kejahatan semata-mata untuk 

kepentingan pribadi dengan elemen representasi yang bersifat material yang secara sengaja 

dibuat salah yang dipercaya oleh korban sehingga merugikan pihak korban. Menurut 

Nainggolan dan Solikhah (2016), dengan adanya tekanan tersebut, mendorong pihak 

manajemen untuk menampilkan laporan keuangan yang terlihat baik, untuk meyakinkan 

pihak eksternal yang memerlukan informasi pada laporan keuangan, bahwa perusahaan dapat 

menyelesaikan kewajibannya (Ratnasari dan Solikhah, 2019). 

Laporan Keuangan  

Menurut Kieso, et al., (2018), laporan keuangan memiliki karakteristik kuantitatif yang 

berarti laporan keuangan menampilkan informasi mengenai keuangannya yang dinyatakan 

dengan angka sehingga informasi yang tersaji dapat dipergunakan secara tepat untuk 

pengambilan keputusan, angka yang disajikan harus merepresentasikan kondisi sebenarnya. 

Berdasarkan Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No. 8, laporan 

keuangan memiliki karakteristik kualitatif, sebagai berikut (Schroeder, 2019): 

1. Relevan (relevance). 

2. Penyajian yang jujur (representational faithfulness). 

Penyajian jujur memiliki karakteristik, sebagai berikut: 

a. Kelengkapan (Completeness). 

b. Netralitas (Neutrality). 

c. Bebas dari kesalahan (free from error). 

d. Dapat dibandingkan atau komparabilitas (comparability). 

e. Dapat diverifikasi (verifiability). 

f. Tepat waktu (timeliness). 

g. Dapat dipahami (understandability). 

Konsep dasar dari pencegahan dan pendeteksian fraud adalah fraud triangle, yang 

disebut dengan Cressey’s Theory. Istilah fraud triangle dicetuskan oleh Donald R. Cressey 

pada tahun 1953 saat melakukan penelitian yang berjudul judul Other’s People Money: A 

Study in the Social Psychology of Embezzlement. Pada penelitian ini, Cressey menjelaskan 

alasan mengapa orang-orang melakukan kecurangan. Terdapat tiga elemen dalam fraud 



  
    

 
 
 

5 
 

      E-ISSN: 2987-6397 

triangle, antara lain: tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi 

(rationalization).  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang digunakan dalam 

penelitian dinyatakan dalam besaran angka. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

didapatkan dari laporan tahunan dan laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan 

pertambangan periode 2018-2020. Data sekunder tersebut dapat diperoleh dari laman website 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data Olahan 

a. Variabel Dependen  

Variabel financial statement fraud yang diproksikan dengan Beneish M-Score 

merupakan variabel dependen pada penelitian ini. Dari hasil statistik deskriptif pada tabel 4.2, 

menunjukan bahwa financial statement fraud yang memiliki nilai minimum -293,8561 dan 

nilai maksimum 928,1606. Nilai minimum merupakan nilai dari PT Bayan Resources Tbk 

pada tahun 2018 dan nilai maksimum merupakan nilai dari PT Indo Tambangraya Megah. 

Kecurangan laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun 2018-2020 memiliki rata-rata (mean) sebesar 4,533600 

sedangkan nilai standar deviasi sebesar 103,3663. Nilai standar deviasi variabel financial 

statement fraud lebih besar dari rata-rata (mean), hal ini menunjukkan bahwa data bersifat 
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heterogen, dikarenakan sebaran data bervariasi, yang berarti financial statement fraud 

memiliki penyimpangan yang tinggi. 

b. Variabel Independen 

1) Variabel Financial Stability (X1) 

Variabel financial stability yang diproksikan dengan ACHANGE memiliki 

nilai minimum sebesar -0,614449 yang merupakan nilai PT Mitra Investindo pada 

tahun 2019, nilai maksimum sebesar 1.151175 yang merupakan nilai PT Merdeka 

Copper Gold Tbk pada tahun 2018, dan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,058576, 

dengan nilai standar deviasi sebesar 0,238365. Nilai standar deviasi lebih besar 

dibandingkan dengan nilai rata-rata, yang menunjukkan bahwa sebaran besar 

dikarenakan standar deviasi lebih besar dari nilai rata-ratanya, hal ini 

menunjukkan bahwa data bersifat heterogen, dikarenakan sebaran data bervariasi, 

yang berarti ACHANGE memiliki penyimpangan yang tinggi. 

2) Variabel Nature of Industry (X2) 

Variabel nature of industry yang diproksikan dengan RECEIVABLE 

memiliki nilai minimum sebesar -15,64256 yang merupakan nilai PT Bumi 

Resources pada tahun 2018, nilai maksimum sebesar 1,636223 yang merupakan 

nilai PT Super Energy tahun 2020, dan nilai rata-rata (mean) sebesar -0,416714, 

dengan nilai standar deviasi sebesar 2,330713. Nilai standar deviasi lebih besar 

dibandingkan dengan nilai rata-rata, hal ini menunjukkan bahwa data bersifat 

heterogen, dikarenakan sebaran data bervariasi, yang berarti RECEIVABLE 

memiliki penyimpangan yang tinggi.  

3) Variabel Opini Audit (X3) 

Variabel opini audit yang diukur dengan variabel dummy memiliki nilai 

minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, dan memiliki nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0,988889, dengan nilai standar deviasi sebesar 0,105409. Nilai 

standar deviasi lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata, yang 

menunjukkan bahwa sebaran kecil dikarenakan standar deviasi lebih kecil dari 

nilai rata-ratanya, hal ini menunjukkan bahwa data bersifat homogen, yang berarti 

AUDREP memiliki penyimpangan yang tidak terlalu tinggi. 
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Uji Regresi Data Panel 

Tabel 2 Uji Chow 

 

 

Sumber: Data Olahan 

Uji Chow digunakan untuk mengetahui metode yang lebih tepat antara Common Effect 

Model (CEM) dengan Fixed Effect Model (FEM). Nilai probabilitas cross-section chi-square 

bernilai 0,1602 atau lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti model yang lebih tepat digunakan 

adalah Common Effect Model (CEM). Jika model yang terpilih adalah Common Effect Model 

(CEM), maka dilanjutkan untuk pengujian lagrange multiplier (L-M). 

Tabel 3. Uji Lagrange Multiplier (L-M) 
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Sumber: Data Olahan 

 

Uji Lagrange Multiplier (L-M) digunakan untuk mengetahui model yang lebih tepat 

digunakan antara Common Effect Model (CEM) dengan Random Effect Model (REM). Nilai 

Breusch-Pagan Both bernilai 0,4142 atau lebih besar dari 0,05. Artinya, model yang lebih 

tepat digunakan adalah Common Effect Model (CEM). 

Berdasarkan kedua uji penentuan model uji asumsi klasik dan uji regresi berganda 

tersebut menunjukkan hasil yang sama, yaitu menggunakan Common Effect Model (CEM). 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Jarque-Bera, yaitu statistik yang 

digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel berdistribusi normal. Hasil dari uji 

Jarque-Bera menggunakan signifikansi 0,05 atau setara dengan 5%. Apabila nilai 

probabilitas di atas 0,05, maka data berdistribusi normal. Jika, sebaliknya nilai probabilitas di 

bawah 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Hal ini didukung oleh teorema limit pusat 

(central imit theorem), yang menjelaskan bahwa penelitian yang memiliki jumlah observasi 

yang cukup besar, maka asumsi normalitas dapat diabaikan (Gujarati, 2013). Hasil uji 

normalitas dengan nilai probabilitas 0,000000 yang artinya tidak berdistribusi normal karena 

nilainya lebih rendah dari nilai signifikansi, yaitu 0,05. 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
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Sumber: Data Olahan 

 

 

 

 

 

 

Uji Multikolinearitas 
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data Olahan 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, variabel-variabel independen pada penelitian 

ini tidak menunjukkan adanya multikolinearitas dikarenakan nilai correlation antar variabel 

independen >0,90. Korelasi antara ACHANGE dan RECEIVABLE sebesar 0,056401, 

korelasi antara ACHANGE dan AUDREP sebesar 0,129467, dan korelasi antara AUDREP 

dan RECEIVABLE sebesar -0,010103.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber: Data Olahan 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji white. Hasil uji 

heteroskedastisitas dapat diamati dengan melihat nilai probabilitas Obs*R-Squared. Jika nilai 

probabilitas Obs*R-Squared di atas 0,05, maka data yang dianalisis tidak terdapat 

heteroskedastisitas, apabila nilai probabilitas Obs*R-Squared di bawah 0,05, maka data yang 

dianalisis terdapat heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada 

penelitian ini nilai Obs*R-Squared di atas 0,05. Hal ini berarti data-data yang dianalisis 

dalam penelitian tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6 Uji Autokorelasi 
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Sumber: Data Olahan 

 

Hasil uji autokorelasi dapat diamati dengan melihat nilai Probability Chi-Square Obs*R-

Squared. Jika nilai Probability Chi-Square Obs*R-Squared di atas 0,05, maka data yang dianalisis 

tidak terjadi autokorelasi, apabila nilai Probability Chi-Square Obs*R-Squared di bawah 0,05, maka 

data yang dianalisis terdapat autokorelasi. Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada penelitian ini nilai 

Probability Chi-Square Obs*R-Squared di atas 0,05. Hal ini berarti data-data yang dianalisis dalam 

penelitian tidak mengalami masalah autokorelasi. 

Uji Regresi Berganda 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Berganda 
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Sumber: Data Olahan 

 

Hasil persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

FSF = 9,07 + (10,96)ACHANGE + (5,53)RECEIVABLE + (-14,18)AUDREP + e 

Dari persamaan regresi berganda tersebut, dapat dilihat bahwa nilai konstanta sebesar 

9,07. Artinya, jika semua variabel independen dianggap bernilai 0, maka nilai financial 

statement fraud sebesar 9,07.  

Nilai koefisien regresi pada variabel financial stability (ACHANGE) adalah 10,96. Hal 

ini menunjukkan bahwa, apabila terjadi kenaikan sebesar 1 pada financial stability 

(ACHANGE), maka nilai financial statement fraud mengalami kenaikan sebesar 10,96 

dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya konstan atau tetap. 

Nilai koefisien regresi pada variabel nature of industry (RECEIVABLE) adalah 5,53. 

Hal ini menunjukkan bahwa, apabila terjadi kenaikan sebesar 1 pada nature of industry 

(RECEIVABLE), maka nilai financial statement fraud mengalami kenaikan sebesar 5,53 

dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya konstan atau tetap. 

Nilai koefisien regresi pada variabel audit opinion (AUDREP) adalah -14,18. Hal ini 

menunjukkan bahwa, apabila terjadi kenaikan sebesar 1 pada audit opinion (AUDREP), maka 

nilai financial statement fraud mengalami penurunan sebesar 14,18 dengan asumsi bahwa 

variabel independen lainnya konstan atau tetap. 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 
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Nilai Adjusted R-Squared 0,933915. Hal ini berarti, variabel-variabel independen dapat 

menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 

1. Financial Stability (ACHANGE). 

Nilai probabilitas ACHANGE sebesar 0,0169 < 0,05 dengan nilai t-Statistic 2,232215. 

Hal ini menunjukkan bahwa financial stability berpengaruh positif terhadap financial 

statement fraud, sehingga hipotesis H1: Financial Stability Berpengaruh Positif terhadap 

Financial Statement Fraud, diterima. 

2. Nature of Industry (RECEIVABLE). 

Nilai probabilitas RECEIVABLE sebesar 0,0115 < 0,05 dengan nilai t-Statistic 

1,111418. Hal ini menunjukkan bahwa nature of industry berpengaruh positif terhadap 

financial statement fraud, sehingga hipotesis H2: Nature of Industry Berpengaruh Positif 

terhadap Financial Statement Fraud, diterima. 

3. Audit Opinion (AUDREP). 

Nilai probabilitas AUDREP sebesar 0,8945 > 0,05 dengan nilai t-Statistic -0,132994. 

Hal ini menunjukkan bahwa audit opinion tidak berpengaruh terhadap financial statement 

fraud, sehingga hipotesis H3: Audit Opinion Berpengaruh Positif terhadap Financial 

Statement Fraud, ditolak.  

SIMPULAN 

Financial stability merupakan variabel proksi dari faktor pressure (tekanan) yang 

dihitung dengan rasio perubahan total aset (ACHANGE) berpengaruh positif terhadap 

financial statement fraud. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan pada rasio perubahan 

total aset akan menaikkan resiko terjadinya financial statement fraud, jumlah total asset 

perusahaan di masa lalu yang kecil dapat menjadi motivasi bagi perusahaan untuk 

meningkatkan total asetnya. Namun dalam mencapai tujuan tersebut perusahaan terkadang 

menjadikan hal tersebut sebagai pressure (tekanan), sehingga manajemen melakukan 

manipulasi laporan keuangan agar menampilkan peningkatan aset yang signifikan. 

Nature of industry merupakan variabel proksi dari faktor opportunity yang dihitung 

dengan perubahan piutang (RECEIVABLE) berpengaruh positif terhadap financial statement 

fraud.  Hal ini menunjukkan RECEIVABLE diyakini mendapat penilaian subjektif dalam 
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menentukan nilai dari akun tersebut, pihak manajemen dapat menggunakan akun tersebut 

sebagai alat untuk memanipulasi laporan keuangan. 

Audit opinion merupakan variabel rationalization diukur dengan melihat diperoleh atau 

tidaknya opini wajar tanpa pengecualian tidak berpengaruh terhadap financial statement 

fraud. Hal ini menunjukkan diperoleh atau tidaknya opini audit tersebut, tidak memengaruhi 

kemungkinan dilakukannya rationalization (rasionalisasi) atas kecurangan pada laporan 

keuangan oleh pihak manajemen perusahaan. 
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